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LAMPIRAN 1 

ALUR PENELITIAN 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Diagram alir V.1. Alur penelitian 

Daun bidara  

Pembuatan simplisia :  

Pengumpulan bahan baku 

Sortasi basah  

Pencucian  

Perajangan  

Pengeringan  

Sortasi kering  

Penggilingan  

 

Serbuk Simplisia 

Ekstrak etil asetat 

Karakterisasi Simplisia :  

 Susut pengeringan  

 Kadar air  

 Kadar sari larut air  

 Kadar sari larut etanol  

 Kadar abu total  

 Kadar abu larut air  

 Kadar abu tidak larut asam  

 

Analisis profil fitokimia :  

 Pemeriksaan KLT  

 Penafisan fitokimia 

 Pemeriksaan FTIR 

 Pemeriksaan Aktivitas 

Antioksidan dengan 

Spektrofotometri UV-

Vis  

 

 

 

 

Data Karakteristik  

Simplisia 

Data analik Klt Data analis FTIR Data Analisis Aktivitas 

Antioksidan 
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LAMPIRAN 2 

DAUN BIDARA (Ziziphus nummularia (Burm.f.) Wight & Arn) 

 

 

 

 

Gambar V.1 Tanaman daun bidara 
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LAMPIRAN 3 

HASIL DETERMINASI TANAMAN 

 

 

 

Gambar V.2 Hasil determinasi daun bidara (Ziziphus nummularia (Burm.f.) 

Wight & Arn) 

 

 



40 

 

LAMPIRAN 4 

HASIL PEMERIKSAAN MAKROSKOPIK  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar V.3. Hasil pemeriksaan makroskopik 
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LAMPIRAN 5 

MIKROSKOPIK DAUN BIDARA (Ziziphus nummularia (Burm.f.) 

Wigh & Arn)      

   

 

   

 

 

 

 

 

Gambar V.4. Hasil pemeriksaan mikroskopik 
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LAMPIRAN 5 

(LANJUTAN) 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar V.4. Hasil pemeriksaan mikroskopik 

 

 

 

 

 

 

Jaringan parenkim  

Pembuluh xilem 

Stomata  



43 
 

LAMPIRAN 6 

                KROMATOGRAFI LAPIS TIPIS 

 

      

.       A      B       C      D       E      F       G      H       I        J        K     L 

Gambar V.5. Kromatografi Lapis Tipis 

Keterangan :  

A. Hasil sinar tampak 

B. Hasil penampak bercak DPPH 0,2% dibawah sinal UV 254 nm 

C. Hasil penampak bercak DPPH 0,2% dibawah sinar UV 365 nm 

D. Hasil penampak bercak DPPH 0,2% 

E. Hasil penampak bercak H2SO4 10%  dibawah sinar UV 365 nm 

F. Hasil penampak bercak H2SO4 10% 

G. Hasil Penampak bercak FeCl 1% dibawah sinar UV 254 nm 

H. Hasil penampak bercak FeCL 1% dibawah sinar UV 365 nm 

I. Hasil penampak bercak FeCl 1% 

J. Hasil penampak bercak dragendrof dibawah sinar UV 254 

K. Hasil penampak bercak dragendrof dibawah sinar UV 365 

L. Hasil penampak bercak Dragendroff 

Rf = 0,71  
Rf = 0,74 

Rf = 0,87 

Rf = 0,27  

Rf = 0,98 
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LAMPIRAN 7 

 

Tabel V.4 

HASIL PERSENTASE (%) INHIBISI DPPH OLEH VITAMIN C 

Konsentrasi Absorbansi Rata-rata ± SD % 

Inhibisi 

IC50 

 

2 

0,582  

0,582 ± 0,001 

 

11,06 

 

 

 

 

 

 

 

8,41 

0,581 

0,582 

 

4 

0,526  

0,525 ± 0,001 

 

19,67 0,525 

0,525 

 

6 

0,431  

0,431 ± 0,001 

 

34,10 0,430 

0,432 

 

8 

0,347  

0,348 ± 0,001 

 

46,79 0,349 

0,248 

 

10 

0,252  

0,253 ± 0,001 

 

61,31 0,251 

0,256 

 

 

 

Gambar V.6. Hubungan % inhibisi dengan konsentrasi vitamin C 
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LAMPIRAN 8 

 

Tabel V.5 

HASIL PENGUKURAN (%) INHIBISI DPPH OLEH EKSTRAK DAUN 

BIDARA 

Konsentrasi Absorbansi Rata-rata ± SD % Inhibisi IC50 

 

10 

0,382  

0,582 ± 0,001 

 

23,53 

 

 

 

 

 

 

 

52,05 

0,378 

0,384 

 

20 

0,371  

0,364 ± 0,001 

 

26,98 0,376 

0,374 

 

30 

0,358  

0,330 ± 0,006 

 

33,80 0,350 

0,385 

 

50 

0,224  

0,224 ± 0,002 

 

55,17 0,223 

0,224 

 

60 

0,209  

0,212 ± 0,008 

 

57,44 0,212 

0,216 

 

 

Gambar V.7. Hubungan % inhibisi dengan konsentrasi ekstrak etil asetat daun bidara 
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LAMPIRAN 9 

SPEKTROFOTOMETRI IR 

 

 

 

Gambar V.8. Hasil pengukuran menggunakan spektropotometri IR 
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 LAMPIRAN 9 

(Lanjutan) 

 

Tabel V.6 

HASIL PEMANTAUAN SPEKTROFOTOMETRI INFRAMERAH 

 

No Bilangan gelombang 

(cm-1) 

Bentuk Pita  Intensitas Pita Prediksi Gugus 

Fungsi 

1. 3391,15 Lebar Sedang  O-H 

2. 2920,83 Tajam  Sedang C-H SP3 

3. 2849.70 Tajam Sedang O-CH 

(Omega) 

4. 1725,74 Tajam Kuat C=C 

(Aromatik) 

6. 1608,46 Tajam Kuat C=C SP2 

7. 1237,52 Lebar  Sedang C=C SP2 

8. 1049,60 Tajam  Sedang C –N (Amina 

Primer) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



48 
 

LAMPIRAN 10 

PENENTUAN NILAI IC50 

 

1. Penentuan IC50 Vitamin C 

Dari kurva hubungan antara konsentrasi dengan % inhibisi vitamin C 

didapatkan persamaan regresi linier sebagai berikut: y = 6,381x – 3,7. 

Untuk menentukan IC50 =
50−𝑎

𝑏
 

     =
50−3,7

6,381
= 8,41 𝑝𝑝𝑚 

      

2. Penentuan IC50 Ekstrak Etil Asetat daun bidara (Ziziphus nummularia 

(Brum.F.) Wight & Arn. 

Dari kurva hubungan antara konsentrasi dengan % inhibisi sampel ekstrak etil 

asetat daun Ziziphus nummularia (Brum.F.) Wigh & Arn. Didapatkan 

persamaan regresi linier sebagai berikut: y = 2,3134x – 2,2166 

Untuk menentukan IC50 = 50−𝑎
𝑏

 

 =
50 − (−13,751)

 0,761
= 52,05 𝑝𝑝𝑚 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


